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Abstract
The obiective ofthis study was to disolosc the eflect ofGaAIAs laser biomodulation on pulpitis immune
response. The rtse of laser is still dispulable. becausc the biornodulation efTec. of laser remains unclear,
panicularly on immune response of pulpilis. Laser is a stressor because it p.odrces stress *ave that may
cause str€ss on pulp. Modulalion ofimmune system occuned in each variable ofimmune system componenl
was considered to be CAS (Geneml Adaplalion Syndrome) The applied design of this research *as
experimcnlal clinical trial rhat involved laser applicalion on those reversible ptllpitis and ineversible pulpitis .
each group consisl of l0 sanples.To identify bionrodulalion effccl of 2 minutes. 5 ninutes laser t\posure in
reversible and ineversible pulpilis. manova test was done The ditTercnt result ofbiomodulatior effect to the
conlrol group was only indicated by the exposure o' GaAlAs laser for 5 minute in reversibel pulpitis on
decreasing mac.ophage. T helper. T cytotoxic, tg M and increasing Ig G
Abstrak
Tujuan penelitan ini uniuk mengungkap elik bionrodulasi laser GaAlAs ierhadap respons imun pulpitis
Pengurgkapan pcDgaruh laser terhadap jatnrgan pulpa nrasih diperlukan karena pada saat ini terjadi
penirrgkaran penggunaan laser yang efel btulogislya belum diketahui secara jelas Sina. Iaser merupakan
r/r{rd/ karena mengeluarkan rr-cxs ra'e yaDg me iorbt kan 'siels respons irnun pada pulpa Modulasi
sisrem innrn akibat paparan laset GaAlAs lerjadi pada scliap variabel komponen sistem imun Modulasi
berupa respons imun yang dicerntinkatr oleh GAS {Gen€ral Adaptation Svndrome) Penel;tian ini
menggunakan ' etode eksperimenral yang dilakukan di klinik dengan paparan laser dan tanpa paparan las€r
lemu l lmrah KPPIK(i  XII
lclah terbuka atau tertutup selapis dentin tipis
maksimal I mm setelah ekskavasi. lidak ada
rasa sakit spontan. perkusi/ lekanan negatif.
pada Roentg€n foto .jaringan periapikal nor-
mdl. telnmpol pulpir is i re\ersihel  )airu gigi
dengan karies profunda di oklusal aiau labial
lang pulpanya tcrbuka. ada rasa sakil spon-
tan. perkusi/ lekanan positif. pada Roentgen
lbb jaringan periapikal ada pelebaran
neri^dontal  merrbran. \ampel pcnel i lan )airu
jaringan pulpa gigi lang diperoleh dari po-
pulasi yang memeDuhi kriteria tersebut di
alas. Dcngan rrenghitung eslirnasi besar
sampel bagi setiap kclompok berdasarkan
variabel Ig M maka didapal n= 8.506.dan
diaDlbil l0 salnpel.. tjnit analisis yang digu-
nakan pada penelitian adalah inringan pulpa
yarg dianbil dari hasil pencabutan grgr
p u l p i l i s  d k r h a r  ( a n e .  d e n " ; r r r  i n d i k a . i
pcncabutar.
Variabel bcbas nreliputi p€nggunaan
laser selama 2 menit dan 5 menil. Variabcl
lerganlung adalah komponen perubahan res-
pons imun. Variabel tergantung dalam pene-
litian ini rndkrofag, inunoglobulin M (lgM).
imunoglobulin G (lg(;). Th CD4 +. lcCD8 1
di dalarr pulpa r').
lahapan penelitian adalah sebagai befl-
kut ar pcncnluan iar ingan pLrlnd "ecara kl in i . .
pulpitis reversibel atau ireversib€l berda-
sarkan gejala subjektif dan objektif:
b) pemeriksaan roentgen foto Lurtuk menen-
lukan keadaan jaringan periapeksl dan
kedalaman karics: c) menlberikan penielasan
kepada pasien unluk selariuhya mengisi
fonnulir peisetujuan dcngan ijin panitia laik
etik penelitian dan tenpat penelitiani
d) pemeriksaan darah dan urin rutin. pem€-
riksaan fisik untuk m€n€ntukan kesehaian
dan homogenitas sampel;
e) p€ngambilan karies dengan ekskavator lalu
diberi tumpalan semcntara dcngan kapas dan
cavitl t) penyinaran laser 2 menil atau 5
menit atau tanpa lnser secara mndom. yaitu 3
hari setelah roenlgen lblol e) p€nurnpatan
sementara kavitas gigi dengan kapas dan
cavit; h.) pencabutan gigi 7 hari setelah
penyinaran laser; i) pengambilan jaringan
pulpa, setelah gigi dicabut lalu dibelah
menggunakan 'chisel dan 'mallet';
j) pembuatan s€dian mikoskop dengan
pewamaan imunoperoksidase: k) perhitungan
jumlah masing-masing sel imlm yaitu
makofag. IgM,IgG, Th CD4+, Tc CD8+
yang dilakukan per lapangan pandang dengn
menggunakan'graticulae yang dilekatkan
pada mikroskop pemb€saBn 400 x untuk
mencapai validitas data maka perhirungan sel
dilakukan oleh dua pengamat.
Hasil Penelilirn
Untuk melihat efek biomodulasi paparan
laser 2 menit dan 5 menit pada kelompok
pulpitis reversjbel dan pulpitis ireversibel.
dilakukan perhitungan jumlah setiap variabel
lergantung dan hasil tersebut dilakukan uji
manova (tabel 1.2.3.4).
'Iabel L Uji Manova pada kelompok pulpitis
reversibel yang terpapar laser 2 menit














4,000 I .155 0,016
4,280 2,t32 0.t63cD8 I0,100 ?,q00
lab€l 2. Uji Manova pada kelompok pulpihs
reversibel yang terpapar laser 5 menit







2,079 3,300 1,252 0,031
t,t 15 2,300 t.311 0,379
3,592 2,100 0,994 0,014
3,743 2,7$ 1.947 0.003
7,900 4,900 1,814 0,0t0
Tabel l Uji Manova pada kelompok pulpitis
ireversibel yang rerpapar laser 2 menit
Kontrol Las€r 2 menil
Rerata SD Rerara SD
PcrLbuhah Selr,th Pulpiti Ahbdt ltiM.xtutasi L6et <ia4tAs
rmtuk penatalaksanaan perawatan dalarn
b;dang kes€hatan dan telah diaplikasi pada
manusia (or. Penggunaan paparan laser 2
menit dan 5 menit sesuai indikasi penggunaan
laser GaAlAs dosis maksimal dan minimal,
s€rta tanpa paparan las€r unfuk kontrol suafu
p€nclitian eksp€rimental.
Pada penelitian ini diglrnakan pendekar-
an patobiofogis berkonsep stress imunocom-
petent cell. Sinat laser merupakan *essor
karena mengeluarkan stless tate yang
menimbulkan stres respons imun pada pulpa
sehingga sintesis iL-1 meningkat. Selanjutnya
peningkatan il--l ters€but akan memodulasi
perilaku limfosit Thelper sebagai limfosit
Th-l dan Th-2. Perubahan perilaku limfosit
Thelper tersebut dicerminkan oleh perubahan
profil sitokin (iL-2, INF-y, iL4. iL-10) yang
alan memodulasi efellor respons imun.
Paradigma dan konsep p€nelitian ini diguna-
kan untuk menjelaskan adanya interaksi dan
transaksi antara rtr€Jj lraye sebagai stressor
terhadap sel imunokomp€ten yang mengalami
sties. Stress cell akan mengalami perubahan
perilaku yaitu adanya peningkatan $rs$
signaling subslance yang memodulasi sel
imunokompeten lainnya. yang hakekatnya
mernodulasi respons imrm, Secara konsepfual
hal ini sesuai denqan lonseo Dsiloneuro-
imunolocis rr '  7 3'.
Moiulasi sistem imur yang terjadi pada
setiap variabel komponen sistem imun, didu-
ga meurupakaiJJ Genetul Adaptation Syndrome
(GAS) Bentul imrmitas humoral dan seluler
merupakan bentuk respons imun adaptif yaitu
adaptasi atau kegagalan adaptasi respons
imun terhadap paparan laser. Modulasi
tersebut berupa respons imrm yang dicer-
minkan oleh GAS melalui tinskatan (r) alarm
srage. t:\ rerisranee odaptation stage d r tt'
exhauition slage \')
Hasil pada tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa
paparan laser GaAlAs tidak mem-berikan
etek biomodulasi yang bermakna pada
kelompok pulpitis irevercibel.Hal ini
kemungkinan disebabkan sel imunokompeten
pulpitis ireversibel telah mengalami
exhaution stage sehingga tidak dapat mem-
berikan efek biomodulasi yang nyata(e'r0).
stc.
MO 10,700 6,413 8,200 2.974
IgC 7.800 5.371 6,600 1,955
ICM 6,500 2.415 7.2U) 3.OU
cD4 r 6.900 6. | ]6 r .700 3,917






Tabel 4. Uj; Manova pada kelonpok pulpitis













l r , l 00  5 .152  0 .15 t
I1,900 4,383 0,197
Dari keempat tab€l tersebut diketahui
bahwa hanya paparan laser 5 menit pada
kelompok pulpitis reversibel yang berbeda
bila dibandingkan dengan kontrol.Unluk
mengungkap mekanism€ efek biomodulasi
papman laser 5 menit pada kelompok pulpitis
reversibel dilakukan dengan membentuk pola
patobiologis respons imun- Pola ini diperoleh
dengan cara mengalikan setiap variabel
pembeda yang dominan (diskriminan) dengan
besaran konstribusinya (Koefisien Fisher).
Tampak babwa teiadi penurunan makofag
(9.427 $.233),CD4 t (0,2610 .066). CD8+
(6 ,452  d ,298 ) . l g  M  (1 .1690  . l 5 l )  dan  pe -
ningkatan tgc ( 1.840 e.695).
Pembahasan
Peneli l ian ini di lakukan pada manusia.
bukan pada hewan coba y'engan alasan antara
lain: a) saldh salu penentu gejala subjektif
yaitu iasa nyeri berupa iasa ngilu alau rasa
sakil sponlan: b) ruang pulpa gigi manusia
lebih besar dibandingkan dengan hewan coba,
sehingga memudahkan pengamatan variabel;
(c) laser GaAlAs telah banyak digunakan
4 5 1
Sedangkan hasil pada tabel 2. paparan
laser GaAlAs selama 5 menil memberikan
waktu paparan yang cukup lama terhadap s€l
inunokompeten pulpitis reversibel sehingga
metapai adoptive srdge. dengan demilian
memb€rikan efek biomodulasi terhadap res-
pons imun putpitis reversibel yang bermakna
walaupun mengalarni penurunan respons
imun. label I m€nuniukkan bahwa paparan
laser GaAlAs 2 menit tidak memberikan efek
biomodulasi pada respons imun pulpitis
reversibel kemungkinan se' imunokompeten
hanya tclmodulasi sampai alarm stag€
sehingga efek biomodulasi tidak berbeda
bermakna-Dengan demikian b€sar dan lama
paparan stressor menenfukan modulasi
resPons inlun.
penurunan lgM (1.169-x),351) pada jalur
humoral. Modulasi respons imun pulpiti!
reversibel dimrmgkinlan karena s€l pada
kelompok pulpitis reversibel adalah sel
imunokompeten yang mengalami stres dalam
stratu sislem. Bila sistem imun mengalami
sh€s maka lingsi sistem tersebut akan
mengalami modulasi.
Kesimpulan
L Paparan laser GaALAs 5 menit
memberikan efek biomodulasi terhadap
respons imun pulpitis reversibel,
2. Paparan laser GaAlAs 2 menil dan 5
menit tidak memberikan efek biomo-
dulasi terhadap respons imun pulpitis
ireversibel karena s€l imunokompeten
tidak mampu membe kan Penrbahan
perilaku akibat rt/€ss l'ave.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terha-dap perubahan sitokin terhadap setiap
sel imunokompelell yang terpapar laser'
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